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Pendahuluan

ASEAN telah menghadapi tahun yang sulit dengan tantangan yang tidak akan hilang dalam setahun
mendatang. Untuk mengantisipasi berbagai tantangan ke depan, Kamboja sebagai Ketua ASEAN tahun
2022 akhirnya mengangkat ‘Addressing Challenges Together’atau A.C.T. sebagai tema kepemimpinannya.
Walaupun meredup, peliknya isu Myanmar, pandemi, dan kompetisi geopolitik masih memiliki posisi
penting. Kudeta telah mengambil alih pemerintahan yang dipilih secara demokratis di Myanmar pada
awal Februari 2021 lalu. Selayaknya, media melontarkan kritikan keras kepada Tatmadaw. Lebih buruk
lagi, pandemi tampaknya tidak kunjung membaik. Terlepas dari itu, berbagai pemerintah di kawasan
terlihat kebingungan dan enggan untuk meneruskan kebijakan lockdown’, mempertimbangkan potensi
akan memburuknya ekonomi - yang berpotensi mengakhiri laju pertumbuhan ekonomi kawasan.

Munculnya Berbagai Inisiatif Indo-Pasifik dan Skeptisme terhadap ASEAN

Pada tahun 2021, ASEAN menjadi saksi dari munculnya serangkaian inisiatif baru, yang sebagian besar
dipimpin oleh mitra eksternal. Mulai dari Pertemuan Tingkat Tinggi Quad secara virtual pada Maret
2021, strategi Global Britain’ yang berfokus pada kawasan Indo-Pasifik sekaligus mengiming-imingi
bahwa ASEAN memiliki posisi sentral dalam strategi Inggris, hingga strategi Indo-Pasifik Uni Eropa?
yang akhirnya diwujudkan pada tanggal 16 September 2021. Tidak hanya itu, tiga negara Anglo-Saxon
juga mengumumkan inisiatif AUKUS di Washington DC pada 15 September 2021. Quad, AUKUS, dan
berbagai inisiatif Indo-Pasifik lain membuat kalkulasi geopolitik menjadi semakin muram dan tak
terprediksi. Walaupun para diplomat dari Brunei telah menunjukkan sikap moderat; sayangnya, tahun
2021 tetap menjadi salah satu tahun paling menantang bagi Brunei untuk tetap memastikan agenda
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mereka berjalan. Ditimpa oleh berbagai masalah internal, inisiatif Indo-Pasifik yang tidak berkesudahan
juga tekanan dari Tiongkok, ketua ASEAN hampir tidak dapat mempertahankan kepemimpinannya.

Tampaknya, ASEAN hampir tidak dapat lepas dari tekanan. ASEAN juga tidak menjawab berbagai
argumen terkait tantangan yang dihadapi oleh sentralitas ASEAN, termasuk dari berbagai inisiatif
Indo-Pasifik juga desakan dari Tiongkok. ASEAN bahkan melewati tenggat waktu untuk menerbitkan
Pernyataan para Menteri Luar Negeri terkait serangan Kabul. Di permukaan, ASEAN seperti terjerembap
dalam lubang dan tekanan karena berbagai masalah. Namun, apakah benar demikian?

Pihak-pihak yang skeptis terhadap ASEAN bahkan melayangkan kritik vokal dengan menyebutkan
bahwa kawasan ASEAN secara keseluruhan tidak mampu untuk menyelesaikan masalahnya sendiri.
Beberapa kritik yang lebih moderat, termasuk dari Rizal Sukma,®> menyatakan keprihatinannya terkait
pola ASEAN yang tidak tegas dan dapat mendorong organisasi tersebut sebagai aktor yang tidak
relevan. Akankah ASEAN kehilangan kendalinya di masa yang akan datang?

Abu-abu, “Bahasa” ASEAN

Jawaban singkatnya adalah ‘tidak! Melihat kembali bagaimana ASEAN telah berjalan sebagai asosiasi
negara-negara yang merdeka dan berdaulat, dan menekankan inklusivitas serta fleksibilitas. Inklusivitas
dalam istilah yang digunakan ASEAN bukan hanya berarti ‘tidak meninggalkan siapapun di belakang;
namun juga memberikan ruang akan adanya berbagai interpretasi. ASEAN tidak memberikan batasan
yang jelas antara ‘kita dan ‘mereka’. Gagasan mengenai ‘kita melawan ‘mereka’ - datang dari ‘political
correctness’yang lazim ditemukan dalam Demokrasi Barat.*

Sejak menjadi organisasi antarpemerintah yang beranggotakan sepuluh negara, ASEAN jarang
mempromosikan wacana terkait ‘kita dari mereka’. Melihat fakta bahwa ASEAN mampu mengakomodasi
berbagai macam ideologi, agama, dan karakteristik kawasan—maritim dan daratan—adalah sebuah
tugas berat untuk mendefinisikan perbedaan ‘kita dari mereka’ di dalam dirinya sendiri. Sebaliknya,
ASEAN memilih jalan alternatif untuk mencapai konsensus, kerap juga disebut sebagai common
denominator, demi memastikan seluruh negara anggota merasa cukup nyaman. Untuk alasan ini,
memahami “bahasa” ASEAN menuntut kesabaran yang kerap tidak dimiliki oleh mitra eksternal. ASEAN
tidak menjawab ‘iya’ atau ‘tidak’ Sebagai alternatif, ASEAN mengutarakan retorika yang puitis, penuh
makna di permukaan, namun kosong di dalamnya. Oleh karena itu, Prof. Amitav Acharya® berargumen
bahwa capaian terbaik yang dapat diharapkan dari ASEAN adalah suatu ‘multiplex world’, di mana
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berbagai ide, gagasan, dan sistem organisasi saling berinteraksi dan terjalin satu sama lain. Ungkapan
tersebut tentunya merupakan konsep metafisik yang juga membutuhkan kesabaran untuk diartikan.
ASEAN tidak dibentuk untuk menemukan suatu jawaban absolut yang disetujui oleh tiap negara
anggota. Negara anggota ASEAN dapat mengambil jalan untuk bersikap ‘setuju untuk tidak setuju’.

Tidak seperti Quad atau AUKUS yang secara langsung menyebutkan ide-ide liberal, sebagaimana dalam
gagasan ‘free and open Indo-Pacific; ASEAN Outlook on the Indo-Pacific (AOIP) yang diadopsi pada 2019
bersifat ambigu dan mencakup banyak hal, dan dapat diinterpretasikan melalui berbagai cara. ASEAN
mengidentifikasikan empat area kerja sama dengan menggarisbawahi fungsionalitas dan inklusivitas.
Namun area kerja sama keempat turut menyebutkan ‘kerja sama lain yang potensial! Beberapa
kritik menyatakan bahwa AOIP menunjukkan karakter ‘tipikal’ ASEAN, yakni dengan menampilkan
pekerjaan setengah jadi untuk menunjukkan bahwa ASEAN telah menyelesaikan tugasnya. AOIP
begitu menunjukkan karakteristik ASEAN, di mana ia tidak membatasi area untuk kerja sama, namun
tetap meninggalkan ruang untuk penyesuaian. Hal tersebut turut mempertimbangkan perubahan
lingkungan geopolitik yang tak dapat dibendung.

Memahami ‘Kita’ dan‘Mereka’

Dalam hal ini, memahami apa yang sebenarnya dimaksud dari kata ‘kita’menjadi penting untuk dicatat.
Dalam Joint Statement from the Quad Leaders,® kata ‘kita’ merujuk pada para pemimpin negara Quad,
sedangkan negara dengan pemikiran serupa (like-minded countries) di Indo-Pasifik dapat berjalan
‘dengan kita! Mendefinisikan siapa ‘kita’ dan siapa ‘mereka’ merupakan wacana politik yang lazim untuk
menyampaikan pesan sederhana kepada publik kepada siapa ‘kita’ perlu bersikap agresif.” Menilik
Joint Statement tersebut, kata ‘kita’ diklasifikasikan ulang ke dalam berbagai label yang berbeda. Joint
Statement Quad mengaitkan kata ‘kita’ dengan mengubah kata mitra kita, mitra sepemikiran, G7, dan
G20. Pemimpin Quad menyebut secara spesifik siapa yang dimaksud dengan ‘kita’ bergantung pada
seberapa mirip nilai-nilai dan gagasan mereka. Singkatnya, ASEAN tidak menggunakan bahasa tersebut
yang berpotensi membuatnya terjebak dalam filosofi’hitam dan putih’ Melihat berbagai inisiatif ASEAN,
ASEAN lebih memilih untuk menggunakan kata dan frasa yang relatif netral sekaligus serbaguna. Ketika
Komunitas ASEAN diluncurkan pada 2015, para pemangku kebijakan ASEAN mempromosikan bahwa
komunitas bukanlah tujuan akhir, namun suatu proses yang terus dilangsungkan. ASEAN lebih memilih
kata dan frasa yang terus berubah.
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ASEAN secara de facto merupakan kelompok diplomasi antarpemerintahan kawasan yang mengundang
berbagai mitra eksternal, termasuk para kekuatan besar. Dalam hal ini, tidak diragukan lagi bahwa
ASEAN menjadi bagian yang tak dapat dilepaskan dari diplomasi tersebut. Praktis, penggunaan bahasa
yang ambigu dan halus sangat berarti bagi ASEAN, terutama ketika mereka secara konstan berinteraksi
dengan negara lain dengan bahasa yang lebih vokal dan asertif. ASEAN mengadopsi bahasanya
sendiri untuk mengisyaratkan kesetujuan atau ketidaksetujuannya alih-alih menyampaikannya secara
langsung. “Bahasa” ASEAN didesain untuk dapat bermanuver dalam keadaan simpang siur, alih-alih
untuk secara langsung mencapai tujuan. Dengan demikian, mitra ASEAN yang bijak dapat memahami
“bahasa” ASEAN dan mampu menyampaikan pesan secara eksplisit tanpa perlu adanya penekanan.

Para pakar khawatir akan taktik ASEAN dalam bersikap tidak tegas dan menyampaikan pesan kosong.
Namun, justru dengan cara itu ASEAN dapat bertahan selama lebih dari setengah abad lamanya.
Mengubah ASEAN menjadi organisasi kawasan yang vokal dan tegas untuk menyebutkan mana yang
salah dan benar merupakan hal yang sulit dibayangkan. Dalam prosesnya, ASEAN dapat kehilangan
posisinya sebagai pemegang kendali di mekanisme yang ASEAN pimpin, sekaligus dapat menambah
lawan di kawasan.

Kesimpulan

Meskipun demikian, para pihak yang skeptis mungkin akan mencibir ASEAN. Satu hal yang pasti adalah
ASEAN tidak pernah merasa puas ataupun juga agresif untuk menjual ide mereka demi menggantikan
yang lain. Pada akhirnya, tidak ada yang dianggap sebagai teman atau musuh mutlak dalam diplomasi.
Satu hal yang ASEAN perlu fokuskan untuk mengasah kemampuan “bahasa” mereka di masa depan
adalah memperkuat cengkraman mereka di kawasan, tentunya dengan cara ASEAN yang tak selalu
kentara.
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